Jurnal Informatika Ekonomi Bisnis

http://www.infeb.org

2024 Vol. 6 No. 4 Hal: 915-920 e-1SSN: 2714-8491

[MeER

Nilai Ekonomi Pekarangan: Program Pekarangan Pangan Lestari
Kabupaten Agam

+14

Gustina Lusiani*™, Maryanti?

L2Economics and Business, Andalas University
gustinalusianill@gmail.com
Abstract

This study aims to analyze the economic value of the Sustainable Food Garden Program (P2L) in Agam Regency. A
quantitative method was applied with a sample of 50 respondents selected using proportionate random sampling. Data was
collected through questionnaires and documentation and analyzed using farm income tests, B/C and R/C ratios, as well as
paired t-tests. Results indicate that the average annual net income from home gardens reaches IDR 1,551,432, with a B/C
ratio of 3.85 and an R/C ratio of 4.73, suggesting the economic feasibility of this activity. The P2L program contributes
5.04% to total household income, helping to reduce household expenses for vegetables and herbal medicines. Based on
paired t-test results, household income was found to increase by IDR 129,286 per month after program implementation,
significant at a 95% confidence level. The P2L program has proven effective in improving family welfare through optimal
use of home garden space.

Keywords: Sustainable Food Garden Program, Household Income, B/C Ratio, R/C Ratio, Paired T-Test
Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis nilai ekonomi Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) di Kabupaten Agam.
Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan sampel sebanyak 50 responden yang dipilih menggunakan proporsionate
random sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan uji pendapatan
usahatani, rasio B/C dan R/C, serta uji paired t-test. Hasil menunjukkan bahwa pendapatan bersih tahunan rata-rata usahatani
pekarangan mencapai Rp 1.551.432, dengan nilai B/C ratio sebesar 3,85 dan R/C ratio sebesar 4,73, yang menunjukkan
kelayakan ekonomis usaha ini. Program P2L berkontribusi sebesar 5,04% terhadap total pendapatan rumah tangga,
membantu mengurangi pengeluaran rumah tangga untuk kebutuhan sayuran dan obat herbal. Berdasarkan uji paired t-test,
ditemukan adanya peningkatan pendapatan rumah tangga sebesar Rp 129.286 per bulan setelah implementasi program, yang
signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Program P2L terbukti efektif dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga melalui
optimalisasi pemanfaatan lahan pekarangan.

Kata Kunci: Pekarangan Pangan Lestari, Pendapatan Rumah Tangga, B/C Ratio, R/C Ratio, Uji Paired T-Test.
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(o) I

berada di daerah pedesaan dengan tingkat kemiskinan
mencapai 12,22% [4]. Sebagai negara agraris dengan

1. Pendahuluan

Kemiskinan didunia menjadi tantangan utama, dengan
hampir dua pertiga populasi masyarakat miskin sekitar
730 juta orang tinggal di negara berpenghasilan
menengah dan rendah [1]. Bank Dunia melaporkan
bahwa 80% dari orang miskin berada di daerah
pedesaan, dan 64% dari mereka bekerja di sektor
pertanian, termasuk budidaya tanaman, peternakan,
kehutanan, dan perikanan sebagai sumber pendapatan
dan pangan. Menurut FAO, mayoritas masyarakat
miskin, terutama di Asia Tenggara, sangat bergantung
pada sumber daya alam. Lebih dari 47,3% penduduk di
wilayah tersebut tinggal di pedesaan, dan sebagian
besar mengandalkan pertanian [2]. Padahal, pertanian
memegang peran vital dalam perekonomian negara
berkembang, dengan 60-70% penduduknya bekerja di
sektor ini. Sektor pertanian tidak hanya memenuhi
kebutuhan pangan tetapi juga menjadi dasar
pertumbuhan ekonomi [3].

Menurut laporan BPS pada Maret 2023, dari total 25,9
juta penduduk miskin di Indonesia, sebagian besar

potensi sumber daya alam yang melimpah, seharusnya
penduduk pedesaan di Indonesia hidup sejahtera.
Namun, kenyataannya, mayoritas penduduk pedesaan,
khususnya petani, masih hidup dalam kemiskinan.
Selain itu, mayoritas petani adalah petani kecil dengan
lahan terbatas dan modal yang minim, sehingga hasil
pertanian mereka tidak mencukupi kebutuhan hidup
[5]. Keterbatasan lahan pertanian, ditambah dengan
tekanan penduduk yang tinggi, menyebabkan
pendapatan petani rendah dan ketersediaan pangan
menurun. Petani dengan lahan sempit menghadapi
masalah bukan hanya pendapatan yang rendah tetapi
juga pendapatan yang tidak stabil [6].

Untuk mengatasi masalah tersebut, Kementerian
Pertanian ~ berkomitmen  memanfaatkan lahan
pekarangan dan lahan marginal melalui Program
Pekarangan Pangan Lestari (P2L). Program ini tidak
hanya  bertujuan  meningkatkan  ketersediaan,
keterjangkauan, dan pemanfaatan pangan, tetapi juga
meningkatkan pendapatan rumah tangga dan kelompok
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masyarakat melalui budidaya tanaman yang dapat
dijual di pasar. P2L difokuskan untuk memberikan
manfaat berupa penyediaan pangan bagi keluarga dan
sebagai alternatif penambahan pendapatan rumah
tangga. Manfaat dari kegiatan P2L dapat dirasakan
masyarakat dalam waktu singkat karena komoditas
yang dikembangkan adalah sayuran dan tanaman obat
yang relatif berumur pendek [7].

Kabupaten Agam adalah salah satu daerah yang
menerima bantuan Program P2L pada tahun 2023.
Kabupaten ini sangat bergantung pada sektor
pertanian, dengan 39,99% penduduknya terlibat dalam
kegiatan pertanian pada tahun 2021. Berdasarkan data
dari Dinas Pertanian Kabupaten Agam tahun 2022,
terdapat 2.053 kelompok tani dengan anggota laki-laki
sebanyak 18.601 orang dan perempuan 16.512 orang.
Hal ini menunjukkan bahwa jumlah wanita tani hampir
sebanding dengan pria, menandakan kontribusi kuat
mereka dalam menjaga keberlanjutan pertanian lokal
dan meningkatkan kesejahteraan komunitas melalui
berbagai kegiatan ekonomi terkait pertanian [8].

Pekarangan didefinisikan sebagai taman rumah
tradisional di Indonesia yang memanfaatkan lahan
secara berkelanjutan baik secara ekologis maupun
sosial, serta berkaitan dengan mata pencaharian dan
lingkungan hidup [9]. Pekarangan juga diartikan
sebagai lahan di sekitar rumah yang biasanya belum
dimanfaatkan secara optimal. Kontribusi nilai ekonomi
lahan pekarangan menjadi penting ketika lahan
tersebut dimanfaatkan secara optimal [10].

Nilai ekonomi lahan pekarangan dilihat dari usahatani
pekarangan dalam budidaya tanaman seperti
produktivitas, efisiensi, kelayakan dan kontribusi
ekonomi dari pekarangan tersebut [11]. Beberapa

penelitian telah meneliti aspek ekonomi dari
pemanfaatan lahan pekarangan. Urban gardening
meningkatkan pendapatan petani di Yogyakarta

dengan kontribusi sebesar 0,24% terhadap pendapatan
rumah tangga [12]. Penelitian tentang usahatani lahan
pekarangan di Desa Pandanwangi, Kabupaten
Jombang, menunjukkan potensi ekonomi dengan R/C
ratio sebesar 1,92, menandakan keuntungan dari
pemanfaatan pekarangan [13]. Penelitian-penelitian
terdahulu telah membahas aspek ekonomi pekarangan
namun masih terbatas. Oleh Kkarena itu, dalam
penelitian ini perlu dikaji tambahan aspek ekonomi
lainnya seperti kelayakan, efisiensi, dan sejauh mana
pendapatan rumah tangga setelah adanya program P2L
[14].

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Agam, yang
tersebar di 5 Kecamatan dan 5 Nagari penerima
Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) Tahun
2023, sebagaimana ditetapkan oleh Kementerian
Pertanian melalui Dinas Pertanian Kabupaten Agam.
Subjek penelitian adalah anggota kelompok tani yang
berpartisipasi dalam program P2L Kabupaten Agam
Tahun 2023, dengan total populasi 100 orang.

Penentuan sampel dalam studi ini mengacu pada teori
Slovin dengan rumus [15].

N
n= Ve @
n= 50 orang

dimana, n merupakan jumlah sampel, N adalah jumlah
populasi dan d? merupakan Presisi (ditetapkan 10%
dengan o = 90%). Berdasarkan perhitungan yang
diperoleh dari jumlah sampel sebanyak 50 orang.
Responden dipilih dengan metode proporsionate
random sampling. ditentukan alokasi proporsi sampel
untuk masing-masing kelompok tani dengan rumus
sebagai berikut (2).

ni =T xn @)

Dimana, ni adalah jumlah sampel menurut kelompok,
Ni merupakan jumlah populasi menurut kelompok.
Berdasarkan rumus diatas, dapat kita peroleh jumlah
sampel pada masing-masing kelompok tani disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Populasi dan Sampel Penelitian

No Kel. Tani Lokasi Populasi Sampel
(orang) (orang)
1 Fajar Nagari Koto 20 0
Harapan Malintang
2 Ambun Nagari Batu 20 10
Suri Palano
3 Pauah Nagari ~ Malalak 20 10
Saiyo Barat
4 Cahaya Nagari Kapau 20 10
5 Mekar Nagari  Kamang 20 10
Sari Hilia
Jumlah 100 50

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Penelitian menggunakan data primer sebagai sumber
utama [16]. Data tersebut diperoleh melalui wawancara
langsung dengan menggunakan kuesioner yang
diberikan kepada peserta Program Pekarangan Pangan
Lestari (P2L) yang telah dipilih sebagai sampel. Selain
itu, dokumentasi juga digunakan sebagai sumber data
tambahan untuk melengkapi penelitian, termasuk
gambar (foto), yang semuanya memberikan informasi
penting bagi proses penelitian [17]. Hasil penelitian
akan lebih dapat diandalkan jika didukung oleh
dokumentasi tersebut [18].

Analisis data yang diterapkan meliputi analisis
pendapatan usahatani, B/C ratio, R/C ratio, uji paired
t-test, kontribusi pendapatan [19]. Perangkat lunak
yang digunakan untuk pengolahan data adalah STATA
17. Pendapatan bersih atau keuntungan yang diperoleh
dari produksi pekarangan (nilai bersih output) adalah
selisih antara total penerimaan dan total biaya
usahatani pekarangan, yang juga disebut sebagai
pendapatan usahatani. Perhitungan ini menggunakan
rumus yang dijelaskan II=TR-TC. TR =).;—; Y;XPy; .
TC= VC+FC .Dimana, TT merupakan pendapatan
bersih (Rp/tahun), TR adalah total revenue
(penerimaan/ pendapatan kotor) (Rp/tahun), TC
merupakan Total Cost (biaya produksi) (Rp/tahun, Yi
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ialah total produksi (kg), Pyi adalah Harga produk
(Rp), VC merupakan biaya variabel dan FC merupakan
biaya tetap [20].

Rumus vyang digunakan untuk menghitung biaya
variabel usahatani pekarangan P2L. TVC =
(X1.PX1)+(X2.PX2)+(Xn.PXn). Dimana, TVC
merupakan total biaya variabel (Rp/tahun), X1 adalah
Penggunaan input (satuan) dan PX1merupakan Harga
input (Rp/satuan). Biaya peralatan yang dihitung
sebagai nilai penyusutan, yang dikenal sebagai biaya
tetap. Untuk menghitung penyusutan peralatan
usahatani lahan pekarangan P2L menggunakan rumus
berikut D= (NB-NS)/UE. Dimana, D merupakan biaya
penyusutan  (Rp/unit), NB adalah nilai beli
(Rp/Unit/tahun), NS ialah nilai sisa 30% dari harga
(Rp/unit/tahun) dan N disebut nilai ekonomis (tahun).

Kelayakan dihitung berdasarkan analisis B/C ratio.
Rasio ini adalah suatu rasio yang membandingkan
antara hasil pendapatan dan biaya yang dikeluarkan
dengan rumus dan kriteria nya adalah a= B/C. Dimana,
B adalah Benefit (keuntungan) dan C adalah Cost
(biaya). Jika B/C Ratio > 1, secara ekonomi layak
dikembangkan, B/C = 1, secara ekonomi berada pada
titik impas dan B/C <1, secara ekonomi tidak layak
dikembangkan. Analisis R/C ratio digunakan untuk
mengetahui apakah usaha tani tersebut menguntungkan
(efisien) atau tidak menguntungkan dapat dilihat pada
persamaan. R/C = TR/TC. Jika R/C ratio > 1 maka
menguntungkan, jika R/C ratio = 1 impas dan jika R/C
ratio < 1 rugi. Kontribusi pendapatan rumah tangga
meliputi pendapatan dari usaha tani pekarangan,
usahatani lainnya, dan kegiatan non-usahatani.
Pendapatan ini diperoleh oleh semua anggota keluarga.
Untuk menghitung total pendapatan rumah tangga,
digunakan rumus berikut IH = IY+IF.

Dimana, IH merupakan pendapatan total rumahtangga
(Rp/tahun), 1Y adalah Pendapatan usahatani
pekarangan (Rp/tahun) dan IF ialah Pendapatan
seluruh anggota rumah tangga (Rp/tahun). Rumus
kontribusi pendapatan usahatani dilahan pekarangan
terhadap pendapatan keluarga digunakan rumus
sebagai  berikut  Kontribusi=  IY/IF  x100%.
Berdasarkan rentang persentase, kontribusi pendapatan
dikategorikan jika kurang dari 25% dianggap rendah,
antara 25% hingga 49% dikategorikan sedang, antara
50% hingga 75% dianggap tinggi, dan lebih dari 75%
dikategorikan sangat tinggi.

Untuk menganalisis perubahan pendapatan rumah
tangga sebelum dan setelah partisipasi wanita tani
dalam program P2L, digunakan uji paired t-test.
Metode yang tepat untuk menganalisis perubahan ini
adalah uji t-test berpasangan. Hipotesis dan kriteria uji
untuk uji t-test berpasangan adalah sebagai berikut Hy:
Tidak ada perbedaan rata-rata antara pendapatan
sebelum dan sesudah kegiatan P2L (u sebelum =
p sesudah). H;: Ada perbedaan rata-rata antara
pendapatan sebelum dan sesudah kegiatan P2L
(n_sebelum # p_sesudah).

3. Hasil dan Pembahasan

Pada tahun 2023, Dinas Pertanian Kabupaten Agam
melaksanakan Program Pekarangan Pangan Lestari
(P2L). Program ini melibatkan kelompok tani dan
masyarakat setempat untuk menanam berbagai jenis
tanaman pangan seperti sayuran, buah-buahan, dan
tanaman  obat keluarga. Pemerintah  daerah
memberikan dukungan berupa pelatihan teknis,
bantuan bibit, dan sarana produksi lainnya kepada para
peserta. Inisiatif ini tidak hanya bertujuan memenuhi
kebutuhan  pangan  sehari-hari,  tetapi  juga
meningkatkan pendapatan keluarga dan mendorong
kemandirian pangan di tingkat rumah tangga. Selain
itu, program ini berkontribusi pada pelestarian
lingkungan dengan mempromosikan praktik pertanian
yang ramah lingkungan dan berkelanjutan.

Tanaman sayuran yang dibudidayakan umumnya
memiliki umur pendek dan dapat segera dipanen. Hasil
panen dari pekarangan ini digunakan untuk konsumsi
keluarga sehingga membantu mengurangi pengeluaran
untuk membeli sayuran. Selain itu, mereka menjual
hasil panen kepada tetangga, di warung dekat rumah,
atau kepada pedagang pengumpul yang datang
langsung dan membawa hasilnya ke pasar. Perhitungan
penerimaan dari pekarangan dilakukan, misalnya pada
tanaman daun bawang, yang masa tanamnya
berlangsung selama 75 hari. Rata-rata dapat memanen
daun bawang sebanyak 3 kali dalam setahun. Oleh
karena itu, untuk menghitung penerimaan hasil,
produksi rata-rata daun bawang per musim tanam
dikalikan dengan jumlah musim tanam dalam setahun,
yaitu 3 kali. Hasil dari perhitungan ini menunjukkan
rata-rata penerimaan hasil pekarangan berdasarkan
jenis sayuran dalam satu tahun. Selanjutnya Rata-Rata
Produksi Usahatani Pekarangan Per Tahun disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-Rata Produksi Usahatani Pekarangan Per Tahun

Jumlah yang

No Jenis bertanam Produksi Penerimaan
Sayuran (orang) (kg/tahun) (Rp/tahun)
1 Terong 41 92 460.000
2. Kangkung 31 18 144.000
3. Bayam 32 18 44.000
4. Saledri 15 13 390.000
5 Daun 32 19 190.000
Bawang
6. Cabe Rawit 37 26 780.000
7. Pare 33 96 576.000
8. Kacang 23 38 304.000
Panjang
9. Salada 7 34 136.000
10.  Pakcoy 3 47 282.000
11.  Sawi 3 33 198.000
12.  Bawang 12 17 340.000
Merah
13.  Kunyit 24 35 21.000
14.  Jahe Merah 22 5 70.000
16.  Tomat 13 56 280.000

Kegiatan usahatani pekarangan berbagai jenis sayuran
ditanam oleh sejumlah petani dengan produksi dan
penerimaan yang beragam dalam satu tahun. Meskipun
terong ditanam oleh jumlah petani terbanyak,
penerimaan tertinggi justru berasal dari cabai rawit dan
seledri karena harga jualnya yang lebih tinggi. Ini
mengindikasikan bahwa komoditas dengan harga jual
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tinggi dapat memberikan pendapatan lebih besar
meskipun produksinya lebih rendah. Hasil perhitungan
biaya produksi dari usahatani pekarangan disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-Rata Biaya Produksi Per Tahun

No Rincian Biaya Nilai (Rp/tahun)

A Biaya Variabel (Variable cost) 329.468

B Biaya Tetap (Fixed cost) 73.440
Jumlah 402.908

Usahatani pekarangan memiliki total biaya sebesar
Rp402.908 per tahun. Biaya tersebut terdiri dari biaya
variabel dan biaya tetap. Biaya variabel (variable cost)
mencapai Rp 329.468 per tahun, yang mencakup
pengeluaran-pengeluaran yang berubah sesuai dengan
tingkat produksi, seperti biaya benih, pupuk, dan
kebutuhan operasional lainnya. Sementara itu, biaya
tetap (fixed cost) sebesar Rp73.440 per tahun, yang
meliputi pengeluaran yang tidak berubah meskipun
tingkat produksi berubah, seperti biaya peralatan dan
penyusutan aset. Jumlah kedua komponen biaya ini
membentuk total biaya usahatani per tahun.
Pendapatan bersih pekarangan pangan lestari (P2L)
dapat diketahui dengan menghitung perbedaan antara
total penerimaan dan total biaya produksi. Perhitungan
pendapatan bersih (net income) disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata- Rata Pendapatan Bersih (Net Income) Pekarangan per tahun

No Uraian Nilai Rata-rata (Rp)
1. Total Penerimaan 1.954.340
2. Total Biaya 402.908
3. Pendapatan bersih 1.551.432

Tabel 4 menampilkan rata-rata pendapatan bersih atau
net income per tahun. Berdasarkan data tersebut, petani
memperoleh total penerimaan rata-rata sebesar Rp
1.954.340 per tahun dari kegiatan wusaha tani
pekarangan. Total biaya yang dikeluarkan untuk
produksi mencapai Rp 402.908 per tahun. Dengan
mengurangkan total biaya dari total penerimaan,
diperoleh pendapatan bersih atau keuntungan rata-rata
sebesar Rp 1.551.432 per tahun. Dalam konteks
usahatani pekarangan, rasio B/C dihitung dengan
membagi total pendapatan bersih sebesar Rp1.954.340
dengan total biaya sebesar Rp402.908, menghasilkan
nilai 3,85. Artinya, setiap Rpl yang diinvestasikan
dalam pekarangan menghasilkan keuntungan sekitar
Rp3,85. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rasio B/C
yang lebih besar dari 1 menandakan usahatani
pekarangan secara ekonomi layak untuk dimanfaatkan
dan dikembangkan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian lain rasio Benefit-Cost pada homegarden di
Jawa Barat. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa semua jenis homegarden memiliki rasio B/C
lebih besar dari 1, yang berarti kegiatan homegarden
tersebut layak secara ekonomi.

Rasio R/C dihitung dengan membagi total penerimaan
dari usaha pekarangan sebesar Rpl1.954.340 dengan
total biaya sebesar Rp402.908, sehingga diperoleh
Rasio R/C sebesar 4,73. Nilai rasio R/C yang lebih
besar dari 1 menunjukkan bahwa usaha tersebut
menghasilkan  penerimaan  yang lebih  tinggi
dibandingkan biaya yang dikeluarkan, sehingga dapat
dianggap menguntungkan. Penelitian terdahulu juga

menemukan bahwa usahatani pekarangan di Desa
Pandanwangi Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang
memiliki Rasio R/C sebesar 1,92, menunjukkan bahwa
usahatani lahan pekarangan di daerah tersebut sangat
menguntungkan.  Selain  itu,  penelitian  juga
menemukan Rasio R/C pada pekarangan P2L sebesar
1,77. Temuan ini menegaskan bahwa usaha
pekarangan sangat efisien dan memiliki prospek
keuntungan yang baik karena menghasilkan
penerimaan yang jauh melebihi biaya produksi.
Kontribusi adalah sumbangan suatu usaha terhadap
pendapatan rumah tangga. Usahatani di lahan
pekarangan memberikan kontribusi nyata bagi
pendapatan keluarga. Meskipun hasil dari usahatani ini
tidak dijual, tetap memberikan manfaat berupa
pengurangan biaya rumah tangga untuk kebutuhan
sayuran. Untuk memahami sejauh mana peran usaha
pekarangan dalam menyumbang pendapatan rumah
tangga, diperlukan analisis kontribusinya terhadap total
pendapatan keluarga. Oleh Kkarena itu, Tabel 5
menyajikan data mengenai rata-rata kontribusi usaha
pekarangan terhadap total pendapatan rumah tangga
per tahun.

Tabel 5. Rata-Rata Kontribusi Pendapatan Pekarangan Terhadap
Pendapatan Rumah Tangga per tahun

Pendapatan Pendapatan Rumah N
Pekarangan (Rp) Tangga (Rp) Kontribusi (%)
1.551.432 33.477.600 5,04

Pada Tabel 5, kontribusi usaha pekarangan terhadap
pendapatan rumah tangga sebesar 5,04% termasuk
dalam kategori rendah bahwa kontribusi dengan
persentase kurang dari 25% dikategorikan sebagai
kontribusi rendah. Dengan pendapatan bersih dari
pekarangan sebesar Rp1.505.101 dan total pendapatan
rumah tangga Rp33.477.600 per tahun, hal ini
menunjukkan bahwa meskipun usaha pekarangan

berperan dalam meningkatkan pendapatan. Ini
mengindikasikan bahwa usaha pekarangan lebih
berfungsi sebagai pendukung pendapatan rumah

tangga daripada sebagai sumber penghasilan utama.

Berdasarkan hasil uji t berpasangan, rata-rata
pendapatan rumah tangga sebelum mengikuti program
P2L adalah 2.789.800. Setelah mengikuti program
P2L, rata-rata pendapatan meningkat menjadi
Rp2.919.086. Selisih rata-rata antara pendapatan
sebelum dan sesudah kegiatan adalah 129.286, yang
menunjukkan peningkatan hampir 130 ribu rupiah
perbulan setelah program. Interval kepercayaan 95%
diterapkan pada selisih ini. Nilai t-statistik yang
diperoleh adalah 18.243 dan p-value dari uji dua arah
(Pr(|T| > [t])) adalah 0,0000. Karena p-value ini jauh di
bawah 0,05, hipotesis nol (HO) ditolak. Ini
menandakan adanya perbedaan yang signifikan secara
statistik antara pendapatan rumah tangga sebelum dan
sesudah mengikuti kegiatan, di mana pendapatan
setelah program P2L terbukti meningkat secara
signifikan. Dengan demikian, program P2L
memberikan dampak positif yang nyata terhadap
peningkatan pendapatan rumah tangga.
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4. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini
adalah bahwa usahatani pekarangan menghasilkan
produksi sayuran dan tanaman obat dengan rata-rata
pendapatan bersih tahunan sebesar Rp 1.551.432. Nilai
Benefit-Cost Ratio (B/C) sebesar 3,85 dan Revenue-
Cost Ratio (R/C) sebesar 4,73 mengindikasikan bahwa
usahatani pekarangan ini secara ekonomi layak dan
menguntungkan. Meskipun kontribusi pendapatan
pekarangan terhadap total pendapatan rumah tangga
sebesar 5,04% termasuk kategori rendah, kontribusi ini
tetap signifikan dalam mengurangi pengeluaran rumah
tangga, khususnya untuk kebutuhan sayuran dan obat-
obatan herbal. Hasil uji paired t-test menunjukkan
bahwa program Pekarangan Pangan Lestari (P2L)
berhasil meningkatkan pendapatan rumah tangga
secara signifikan, dengan peningkatan rata-rata
pendapatan sebesar Rp 129.286 perbulan setelah
mengikuti program. Ini menandakan bahwa program
P2L efektif dalam meningkatkan kesejahteraan
ekonomi keluarga melalui optimalisasi pemanfaatan
lahan pekarangan. Implikasi dari temuan ini adalah
usahatani pekarangan memiliki potensi besar sebagai
strategi untuk meningkatkan ketahanan pangan dan
pendapatan rumah tangga di pedesaan. Kegiatan ini
tidak hanya memberikan manfaat ekonomi tetapi juga
sosial, seperti peningkatan gizi keluarga dan
pemberdayaan komunitas. Aplikasi praktis dari
penelitian ini adalah mendorong pengembangan dan
perluasan program serupa untuk memperkuat ekonomi
rumah tangga dan komunitas lokal. Evaluasi jangka
panjang terhadap keberlanjutan dan dampak program
seperti P2L juga penting untuk memberikan wawasan
lebih mendalam mengenai peran pekarangan dalam
pembangunan ekonomi pedesaan. Selain itu, mengkaji
adaptasi teknologi pertanian modern dan diversifikasi
komoditas pekarangan dapat menjadi fokus untuk
meningkatkan efisiensi dan pendapatan dari usahatani
pekarangan.
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